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DMMX Jaga Tren Pertumbuhan Kinerja 
JAKARTA. Pada kuartal I-2021, PT Digital 
Mediatama Maxima Tbk (DMMX) mencatat-
kan pendapatan sebesar Rp 180,7 miliar. 
Jumlah tersebut tumbuh 112% dibandingkan 
pendapatan pada kuartal I-2020 yang sebesar 
Rp 85,23 miliar. 

Dari sisi bottom line, Digital Mediatama 
membukukan pertumbuhan laba bersih se-
besar 16,45% year-on-year (yoy) menjadi Rp 
10,26 miliar pada kuartal I-2021.

Direktrur Utama PT Digital Mediatama 
Maxima Tbk (DMMX) Budiasto Kusuma, 
optimistis dengan sejumlah strategi ekspan-
si dan kolaborasi yang terus dijalankan per-
usahaan. "Di kuartal pertama tahun ini, kami 
tumbuh lebih dari 100%. Jadi itu yang akan 

kami pertahankan hingga akhir tahun nanti," 
ungkap dia dalam paparan publik yang ber-
langsung Selasa (27/7).

Manajemen DMMX pun terus mengem-
bangkan sejumlah layanan bisnis demi men-
jaga kinerja tersebut. Pertama, managed 
service dengan pelanggan ritel seperti Alfa-
mart, Alfamidi, FamilyMart, Indomaret, Cir-
cle K, Djarum dan Lawson. 

Kedua, infrastructure-as-a-service (IaaS) 
dengan klien seperti Alfamart, KFC, Denny's, 
BCA hingga Kimia Farma. Ketiga, adverti-
sing exchange hub (Adex) dengan Circle K, 
Mini Mart dan lainnya.

Ridwan Nanda Mulyana

JAKARTA. Demi ekspansi 
bisnis, PT Krakatau Steel Tbk 
siap menawarkan anak usaha-
nya kepada Indonesia Invest-
ment Authority (INA) dan se-
jumlah investor strategis. 

Produsen baja pelat merah 
itu membidik dana hingga 
US$ 200 juta-US$ 300 juta atau 
Rp 2,9 triliun-Rp 4,35 triliun 
dengan menawarkan 10%-40% 
saham PT Krakatau Sarana 
Infrastruktur (KSI) alias Sub-
holding Sarana Infrastruktur.

Direktur Utama PT Kraka-
tau Steel Tbk, Silmy Karim 
menyebutkan, ada sejumlah 
investor yang sedang berne-
gosiasi. Mereka merupakan 
lembaga keuangan milik pe-
merintah dan BUMN. Selain 
itu, ada calon investor dari 
pihak swasta yang belum bisa 
dibuka ke publik.

Adapun sejumlah calon in-
vestor KSI antara lain INA, 
PT Danareksa, PT Perusahaan 
Pengelola Aset (PPA), dan 
PT Indonesia Infrastructure 
Finance (IIF). 

Silmy mengharapkan, pem-

bahasan mengenai divestasi 
KSI bisa rampung pada Agus-
tus 2021 nanti. "Ya, demikian 
[informasi divestasi itu] masih 
relevan," ungkap dia kepada 
KONTAN, Selasa (27/7).

Merujuk pemberitaan sebe-
lumnya, emiten pelat merah 
dengan kode saham KRAS di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
ini akan membawa Subhol-
ding Sarana Infrastruktur un-
tuk menggelar penawaran sa-
ham perdana atau initial pu-
blic offering (IPO) di BEI.

Subholding alias anak usaha 
KRAS yang baru terbentuk 

pada akhir Juni 2021 itu terdiri 
dari PT Krakatau Industrial 
Estate Cilegon, PT Krakatau 
Daya Listrik, PT Krakatau 
Tirta Industri dan PT Kraka-
tau Bandar Samudera.

Kinerja positif
KRAS sedang mengawal 

proses pencarian investor 
strategis untuk Subholding 
Sarana Infrastruktur. Tahap 
ini akan segera dituntaskan 
pada kuartal III-2021. "Kemu-
dian IPO akan dilaksanakan 
pada kuartal I-2022," ujar dia.

Silmy pun optimistis, proses 
go public anak usaha KRAS 
dapat berjalan lancar walau 
terdapat ketidakpastian pan-
demi Covid-19 maupun kondi-
si ekonomi nasional. 

Pasalnya, Subholding Sara-
na Infrastruktur KRAS diklaim 
memiliki kinerja yang baik 
sehingga layak untuk IPO. 
"Kami tidak ada kekhawatir-
an," sebut Silmy.

Dalam catatan KONTAN, 
keempat entitas anak KRAS 
ini menyumbang pendapatan 
sekitar US$ 237 juta dengan 
earning before interest, ta-

xes, depreciation, and amor-
tization (EBITDA) atau pen-
dapatan sebelum bunga, pa-
jak, depresiasi dan amortisasi 
sebesar US$ 71 juta. 

Dengan fondasi bisnis yang 
dimiliki, manajemen KRAS 
menaksir pendapatan Subhol-
ding Sarana Infrastruktur 
tumbuh menjadi US$ 380 juta 
hingga US$ 390 juta pada ta-
hun 2023. Pertumbuhan akan 
berlanjut menjadi US$ 465 
juta hingga US$ 515 juta pada 
tahun 2025.

Jika dilihat dari sisi pertum-
buhan bisnis tahunan alias 

CAGR, Silmy memproyeksi-
kan, Subholding Sarana Infra-
struktur bakal mencatatkan 
CAGR 8%-16% dengan rincian 
CAGR pada sisi aset 10%, eku-
itas 11%, pendapatan 11%, dan 
EBITDA 16%.

Dengan perhitungan CAGR 
tersebut, kelak EBITDA mar-
gin Subholding Sarana Infra-
struktur diperkirakan mampu 
mencapai dua kali lipat lebih 
besar dibandingkan EBITDA 
industri serupa. Proyeksi itu 
cukup menarik karena 
benchmark industri serupa 
lainnya hanya sekitar 15%.   ■

Anak Krakatau Bidik Rp 4,35 Triliun
PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) menargetkan Subholding Sarana Infrastruktur menggelar IPO pada kuartal I-2022
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Kinerja Keuangan PT Krakatau Steel Tbk (KRAS)*

Perincian Pendapatan KRAS (Dalam juta dollar AS)

31 Maret 2021 31 Maret 2020
Penjualan produk baja lokal 372,71 248,20
Penjualan produk baja ekspor 57,82 6,98
Real estat dan perhotelan 6,79 4,71
Rekayasa dan konstruksi 6,84 7,41
Jasa pengelolaan pelabuhan 20,25 19,57
Jasa lainnya 19,81 24,33
Sumber: Laporan keuangan KRAS

Pemegang Saham 
KRAS*

Keterangan: *Per 30 Juni 2021
Sumber: RTI

Negara 
Republik 
Indonesia: 
80%

Investor 
publik: 20%

Keterangan: *dalam juta dollar AS, **laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

31 Maret 2021
31 Desember 2020
31 Maret 2020

Aset Kewajiban Ekuitas Pendapatan 
Neto

Laba kotor Laba usaha Laba bersih**

3.454,93
3.486,35

2.989,61
3.037,63

465,32

448,72

484,21

311,19

71,49

54,10

39,55

53,64

22,09

74,14


